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RINGKASAN

TEKNIK MEMBRAN CAIR BERPENDUKUNG (SLM) UNTUK PEMISAHAN LOGAM
B BERAT DARI LIMBAH INDUSTRI DI SEMARANG
M. Cholid Djunaidi, Gunawan, Mudji Triatmo, 2002, 17 halaman.

Pemisahan logam berat (Ag, Cu, Fe, Ni, Pb dan Zn) telah dilakukan dengan menggunakan
pengemban D2EHPA (asam di-2 etil heksil fosfat). Pemisahan dilakukan dalam alat ‘pemisahan
SLM selama 5 jam. Analisa dilakukan dengan mengukur konsentrasi logam di fasa umpan dan
penerima menggunakan AAS dan konsentrasi ion hidrogen menggunakan pH meter, Hasil analisa
disimpulkan bahwa transport logam dari fasa umpan ke fasa penerima dipengaruhi oleh gradien
kansentrasi logaﬁi, konsentrasi ion hidrogen (pH), kousentrast pengemban, dan ion tanding.
Transport juga dipengaruhi oleh matriks dan selektifitas pengemban terhadap masing-masing
fogam. Pengemban D2EHPA cukup seiektif untuk pemisahan logam berat dari limbahnya dengan

urutan selektifitas adalah sebagat berikut | Zn>Ag>Cu>Pb>Fe>Ni.
Kata kanci : SLM, logam berat, selektifitas, pengemban, D2ZEHPA.
Jurusan Kimia FMIPA UNDIP Semarang

No. Kontrak : ;’Lit/BPPK-SDM/I.i’.I/ZUOZ, Tahun 2002
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SUMMARY

SUPPORTED LIQUID MEMBRANE (SLM) FOR HEAVY METAL SEPARATIONS
FROM INDUSTRIAL WASTE IN SEMARANG CITY
M. Cholid Djuraidi, Gunawan, Mudji Triatmo, 2002, 17 pages.

Heavy metal separations (Ag, Cu, Fe, Ni, Pb and Zn) had been conducted by D2EHPA (di-2 ethyl
hexyl phosporic acid). The separation was carried out in SLM apparatus for 5 hours. Analysis was
done by measuring the metal concentrations of external phase and receiving phase by AAS and
Hidrogen concentration by pH meters. Based on the resulting analysis, it was known that the
metals transpot was influenced by metal concentration gradient, ion hidrogen concentration
gradien, carrier concentration and counter ions. The trai:sport was also influenced by matrix and
carrier sefectivity to metals. DZEHPA carrier was enough selective for heavy metal separations

from waste with sequence as the foliowing : Zn>Ag>Cu>Pb>Fe>Ni.
Key words: SLM, heavy metal, selectivity, carrier, D2EHPA.
Chemistry Depactement of MIPA Faculty UNDIP Semarang

No. Kontrak :  /Lit/BPPK-SDM/H1/2002, Tahun 2002
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L PENDAHULUAN

Pemisahan unsur-unsur atau senyawa yang dikandung dilakukan dengan berbagai cara,
seperti metode pengendapan, penguapan, elektroanalisis,ekstraksi pelarut dan sebagainya. Diantara
berbagai jenis metode pemisahan tersebut, ekstraksi pelérut merupakan metode pemisahan yang
paling baik dan populer. Alasan utamanya adalah dapat dilakukan baik dalam tingkat makro
ataupun mikro.

Pemisahan selektif ion-ion logam berat toksik dari larutan limbah seringkali dibutuhkan
dalam proses hidrometalurgi. Ekstraksi pelarut merupakan metode vang berharga untuk
memisahkan beberapa ion logam dari larutan. Penggunaan ekstraksi pelarut sebagai unit operast
dalam hidrometallurgi sekarang digunakan secara luas untuk logam-logam dari berbagai macam
bahan mentah termasuk bijih tingkat rendah (low grade ores), bahan sisa dan limbah. Teknologi
ini dipelopori oleh ekstraksi uraninm dari dalain bijih tahun 1940, dan kemudian perolehan kembali
(recovery) uranium dan plutonium dari sisa kilang minyak. Teknologi ini menyebabkan proses-
proses recovery logam-logam bernilai tinggi lain dan pemisahan unsur-unsur seperti tanah jarang,
zircontum-hafnium, dan niobium-tantalum yang sebelum ada teknologi ini hanya dapat dipisahkan
dengan teknik unggun (“batch”) , dengan banyak tahap-tahap proses ulang (recycle)
mendapatkan kemurnian yang diharapkan. Secara berta'hap ekstraksi pelarut mempunyai peranan
untuk “recovery” logam lain yang kurang berharga tetapi penting seperti kobalt dan nikel, Untuk
membuat prosesnya menjadi kontinyu , pemisahan membran cair dikembangkan.

Pada masa mendatang, sumber yang rumit akan menjadi problem yang serius. Hal ini
membutuhkan pengembangan teknik yang lebih efisien untuk “recovery” logam-logam dari bijih
tingkat rendah (léw-grade ores) dan sumber-sumber sekunder (secondary resources). Penggunaan
membran cair yang mengandung “carrier” ion Jogam menawarkan suatu alternatif dari ekstraksi
pelarut untik pemisahan selektif dan pemekatan ion-ion logam dari larutan encer. Dua jenis
membran cair biasanya digunakan. Yang pertama adalah lapisan tipis dari film polimer berpori
sangat kecil (micro) (yang disebut membran cair berpendukung) dan yang kedua adalah membran
cair emulsi. Kedua teknik ini telab memperiihatkan kemampuannya yang efektif dalam berbagai
macam pemisahan selektif yang luas dan “recovery” berbagai spesies dart larutan encer, seperti
jogam-fogam, hidrokarbon, senyawa-senyawa yang penting secara biologi, campuran gas, asam

dan basa lemah, “recovery” phenol dari air limbah, pemisahan amina.



Membran cair telah dikembangkan dan dipelajari untuk pemisahan logam toksik atau logam
bernilai termasuk logam tanah jarang (selanjutnya disebut L'TJ ). Teknik ini, berdasar pada proses
distribusi cair-cair, yang dilakukan dengan menggunakan agen pengekstrak seperti senyawa
pengemban (carrier) dalam transpor berfasilitas . Teknik ini, berdasar pada proses distribusi cair-
-cair, yang dilakukan dengan menggunakan agen pengekstrak seperti senyawa pengemban (carrier)
dalam transpor berfasilitas Senyawa pengemban yang umum meinisahkan logam adalah ekstraktan
pensolvasi seperti tri n butil fosfat yang digunakan untuk memperoleh logam dari media nitrat,
ekstraktan penukar kation termasuk asam organofosforat, fosfonat dan asam fosfonat atau asam
karboksilat bisa digunakan untuk media asam hidroklorida,nitrat atau sulfat, dan ekstraktan
penukar anion seperti garam ammonium kuartener, Dari sejumlah besar reagen pengektrak ini,
organofosforat adalah salah satu yang banyak dipelajari untuk ekstraksi LTJ | khususnya asam di-
2-etilheksil fosforat (D2ZEHPA) . Kadang-kadang, campuran dua ekstraktan akan menaikkan
pemisahan unsur i_n.dividual (efek sinergi) .

Membran cair bérpenduk.ung {supported liquid membran yang selanjutnya disebut SLM)
menggunakan membran berpori yang diisi (impregnated) dengan pengemban pengompleks untuk
memisahkan fasa umpan dan penerima, merupakan satu dari jenis membran cair yang mudah
dibuat. Ini telah digunakan tidak hanya untuk studi tranport, tapi juga studi pemisahan muiti
komponen. Dari beberapa penelitian, terungkap bahwa metode eksiraksi dengan menggunakan
SLM memberikan harapan yang besar.

Transpor logam melatui SLM dianggap kombinasi dari proses ekstraksi dan stripping .
Ekstraksi kimia yang terjadi pada dasarnya sama dengan yang ditemukan datam ekstraksi cair-cair,
tapt proses tranpor lebih disebabkan oleh parameter kinetik daripada kesetimbangan, yaitu kondisi
non kesetimbangﬁn selama transport SLM. Sebagai contoh, tahap difusi dan reaksi kimia
memainkan peranan penting dalam proses transpor SLM .

SLM disiapkan dengan merendam suatu membran poros (pendukung) di dalam suatu larutan
pengemban, yang sefanjutnya digunakan sebagai pemisah antara fasa umpan dan fasa penerima.

Pada penelitian ini dilakukan pemisahan sefektif ion logam berat (Ag, Pb, Cu, Zn, Ni, Fe)
dengan teknik SLM menggunakan pengemban D2EHPA (asam di-2 etilheksilfosfat). D2EHPA
digunakan karena kestabilannya yang finggi dan selektifitasnya terhadap fogam-logam serta

kefarutannya yang sangat rendah didalam fasa air.
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